BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Interjeksi yang terdapat pada film 25—/~ NWIME Déng yige rén kafei (Cafe
Waiting Love) memiliki fungsi dan makna yang berbeda sesuai dengan
konteks pembicaraan yang dilakukan oleh penutur.

2. Interjeksi yang muncul pada film &&—A~ N\WIME Déng yige rén kafei (Cafe
Waiting Love) adalah sebagai berikut: ' (a, @), W*F (aiva), & (éi), Wi
(hai), " (hei), & (ng/en), A (6v0), K (0, 6, o, 0), M (wei).

3. Interjeksi & (éi) merupakan interjeksi yang paling banyak muncul pada
film Z5&—A> ANWiE Déng yige rén kafei (Cafe Waiting Love), tetapi penulis
lebih banyak memasukkan interjeksi % (o, 6, 0) ke dalam penelitian ini,
karena sebagian besar interjeksi 1% (éi) yang muncul dalam film ini memiliki

konteks, fungsi dan makna yang sama.

4. Fungsi interjeksi yang ada dalam penelitian ini antara lain: menunjukkan
rasa terkejut, keluhan, ingat akan suatu, sapaan, respon setuju,
mengerti/memahami dan panggilan.

5. Interjeksi yang ditemukan diikuti oleh kalimat eksklamatif, deklaratif,
imperatif, deskriptif dan interogatif.

6. Interjeksi juga dapat berdiri sendiri tanpa diikuti oleh kalimat lain.

4.2 Saran
Untuk penelitian lebih lanjut tentang interjeksi, dapat dilakukan dengan objek

penelitian yang berbeda, seperti novel, cerpen, lagu, koran dan lain-lain
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